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ABSTRAK 

 

Tingginya penggunaan kendaraan pribadi menjadi salah satu tanda bahwa 

angkutan umum pada suatu daerah memiliki layanan yang masih belum optimal. 

Di Kabupaten Lampung Selatan persentase minat untuk penggunaan angkutan 

umum hanya sekitar 3,87% dibandingkan dengan kendaraaan pribadi. Pelayanan 

angkutan umum di Kabupaten Lampung Selatan masih jauh dari standar pelayanan 

minimal angkutan umum seperti pada frekuensi yang masih kurang dari 12 

kendaraan/jam, umur rata-rata kendaraan diatas 20 tahun, serta tarif yang terlalu 

tinggi dan tidak sesuai dengan SK yang dikeluarkan oleh pemerintah. Maka dari 

itu perlu adanya peningkatan pada pelayanan angkutan umum di Kabupaten 

Lampung Selatan. Pada penelitian ini diambil dua trayek angkutan pedesaan di 

Kabupaten Lampung Selatan yaitu trayek Kalianda – Sidomulyo dan Kalianda – 

Bakauheni yang akan dikaji. Pada penelitian ini dilakukan analisis permintaan 

aktual dan potensial pada angkutan pedesaan trayek Kalianda – Sidomulyo dan 

Kalianda – Bakauheni, lalu dilanjutkan dengan merencanakan operasional 

angkutan umum yang terdiri dari analisis kebutuhan armada, kinerja pelayanan 

angkutan umum, serta perhitungan biaya operasional kendaraan untuk 

menentukan tarif yang sesuai. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

permintaan potensial dari trayek Kalianda – Sidomulyo sebanyak 6.863 perjalanan 

orang/hari dan trayek Kalianda – Bakauheni sebanyak 9.860 perjalanan orang/hari. 

Penentuan armada yang digunakan adalah mobil penumpang umum dengan 

kapasitas 12 orang dengan 28 kendaraan untuk trayek Kalianda – Sidomulyo dan 

42 kendaraan untuk trayek Kalianda – Bakauheni. Berdasarkan perhitungan BOK 

untuk trayek Kalianda – Sidomulyo sebesar Rp. 2.675 per kend-km dan trayek 

Kalianda – Bakauheni sebesar Rp. 2.803 per kend-km. Besaran tarif untuk trayek 

Kalianda – Sidomulyo sebesar Rp. 6.902 dan trayek Kalianda – Bakauheni sebesar 

Rp. 10.174. 

Kata Kunci: Peningkatan Pelayanan, Angkutan Pedesaan, Biaya Operasional 

Kendaraan, Tarif.  
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ABSTRACT 

 

The high use of private vehicles is one sign that public transportation in an area 

has services that are still not optimal. In South Lampung Regency, the percentage 

of interest in using public transportation is only about 3.87% compared to private 

vehicles. Public transportation services in South Lampung Regency are still far from 

the minimum service standards for public transportation such as frequencies that 

are still less than 12 vehicles / hour, the average age of vehicles over 20 years, 

and tariffs that are too high and not in accordance with the decree issued by the 

government. Therefore it is necessary to improve public transportation services in 

South Lampung Regency. In this study, two rural transportation routes in South 

Lampung Regency were taken, namely the Kalianda - Sidomulyo and Kalianda - 

Bakauheni routes to be studied. This study analyzed the actual and potential 

demand for rural transportation on the Kalianda - Sidomulyo and Kalianda - 

Bakauheni routes, then continued with the operational planning of public 

transportation consisting of analysis of fleet requirements, performance of public 

transportation services, and calculation of vehicle operating costs to determine the 

appropriate tariff. From the results of the research that has been done, the 

potential demand from the Kalianda - Sidomulyo route is 6,863 person trips / day 

and the Kalianda - Bakauheni route is 9,860 person trips / day. Determination of 

the fleet used is a public passenger car with a capacity of 12 people with 28 

vehicles for the Kalianda - Sidomulyo route and 42 vehicles for the Kalianda - 

Bakauheni route. Based on the calculation of vehicle operating costs for the 

Kalianda - Sidomulyo route amounted to Rp. 2,675 per kend-km and the Kalianda 

- Bakauheni route amounted to Rp. 2,803 per kend-km. The tariff amount for the 

Kalianda - Sidomulyo route is Rp. 6,902 and the Kalianda - Bakauheni route is Rp. 

10,174. 

Keywords: Service Improvement, Rural Transportation, Vehicle Operating Cost, 

Tariff. 


